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BAB IV    

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai proses produksi Pertunjukan Surat 

dari Desa oleh Komunitas Teater Braille Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa 

proses produksi pertunjukan yang dilakukan oleh aktor difabel netra memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan proses produksi teater konvensional. Perbedaan 

tersebut terlihat pada metode latihan, proses penguasaan ruang, pembentukan 

karakter, serta strategi yang digunakan dalam membangun pertunjukan. Tahapan 

produksi dimulai dari produksi, proses latihan, hingga Pertunjukan. Pada tahap 

produksi dilakukan pemilihan naskah, pembagian peran, pembacaan naskah, serta 

pemahaman karakter tokoh. Selanjutnya pada tahap latihan, para aktor difabel 

netra menggunakan pendekatan yang disesuaikan dengan kondisi mereka, seperti 

penggunaan media braille, rekaman audio, pengulangan dialog, hitungan langkah, 

serta penanda verbal untuk memahami posisi dan blocking panggung.  

            Metode tersebut digunakan sebagai bentuk adaptasi terhadap keterbatasan 

visual yang dimiliki aktor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses produksi 

dalam Teater Braille tidak menjadikan keterbatasan visual sebagai hambatan 

utama dalam menciptakan pertunjukan. Sebaliknya, keterbatasan tersebut 

mendorong munculnya strategi kreatif dan pendekatan baru dalam proses 

penciptaan pertunjukan. Unsur suara, ritme dialog, intonasi, emosi, dan 

pengalaman sensorik menjadi elemen yang sangat dominan dalam membangun 

suasana dramatik 
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         Selain itu, peran sutradara difabel dalam proses produksi memiliki fungsi 

yang sangat penting. sutradara difabel tidak hanya berperan sebagai pengarah 

Penata artistik, tetapi juga sebagai fasilitator yang menjembatani kebutuhan aktor 

dengan tuntutan pertunjukan. Sistem komunikasi yang dibangun melalui 

pendekatan auditif dan kinestetik menjadi salah satu faktor pendukung 

keberhasilan proses produksi. Berdasarkan hasil analisis, dapat dipahami bahwa 

proses produksi Pertunjukan Surat dari Desa oleh Komunitas Teater Braille 

Yogyakarta menunjukkan bahwa teater difabel netra merupakan bentuk praktik 

seni yang bersifat adaptif, kreatif, dan inklusif. Pertunjukan ini membuktikan 

bahwa seni teater tidak hanya bergantung pada aspek visual, tetapi juga dapat 

dibangun melalui pengalaman sensorik lain yang mampu menghasilkan 

pengalaman estetis dan emosional bagi penonton. 

B. Saran 

          Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan Komunitas Teater Braille 

Yogyakarta dapat terus mengembangkan metode latihan dan strategi produksi 

yang adaptif bagi aktor difabel netra sehingga kualitas pertunjukan semakin 

meningkat. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya untuk mengkaji teater difabel dari perspektif yang berbeda, 

sehingga dapat memperkaya kajian seni pertunjukan inklusif di Indonesia. 
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